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Tesisini membahas mengenai perjanjian kredit yang dibuat dengan akta autentik dengan menggunakan
identitas palsu. Khususnya mengenal masalah aturan hukum dan implikasi hukum terhadap perjanjian
tersebut, serta keabsahan perjanjian tersebut di mata hukum. Peran Notaris sangat dibutuhkan dalam
perjanjian kredit sebagai pembuat akta yang menjadi alat bukti autentik. Notaris wajib melakukan penelitian
keabsahan dari pihak nasabah. Dalam kasus ini Notaris mengetahui beberapa data agunan dalam bentuk foto
copy adalah palsu atau isinyatidak sejati, bahkan meskipun terjadi kekurangan administrasi dan kemudian
tanpa hadirnya debitur dihadapannya, Notaris seharusnya tidak menandatangani akta autentik tersebuit.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normative. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa Notaris yang seharusnya sebagal pejabat umum yang amanah, jujur, mandiri dan tidak berpihak
dalam perbuatan hukum dan Notaris harus bertanggung jawab terhadap pembuatan akta yang diindikasikan
menggunakan dokumen pal su.
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This thesis discusses the credit agreement made with authentic document by using a false identity.
Particularly on the issue of the rule of law and the legal implications of the agreement, as well as the validity
of the agreement in the eyes of the law. The role of the Notary is needed in the credit agreement as a deed
that became authentic evidence. In the case of the issuance of the cover note, should Notary must do
research the validity of the customer, then defendant know some data of collateral in the form of acopy is
fake or not it true, even though there is a shortage of administration and then without the presence of the
debtor before, the defendant as a Notary should not signed the agreement authentic. This research uses
normative juridical research method. From the results of this study it can be concluded that the notary who
should be a trustworthy, honest, independent and impartial civil servant in the legal act and notary must be
responsible for making the deed indicated using false documents.
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